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ABSTRAK 

 

Andika Masda : Studi Tentang Pembelajaran Pendidikan Jasmani     

Olahraga Dan Kesehatan Di SMP Negeri 2 Bonjol 

Kabupaten Pasaman  

 

Berdasarkan pengamatan penulis menunjukan bahwa masih rendah dan 

masih kurangnya kemampuan guru olahraga dalam memberikan materi mata 

pelajaran penjaskes di sekolah. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif, 

dengan teknik pengambilan sampel adalah random sampling yang diambil 

secara acak berdasarkan hasil nilai rata-rata siswa semester 1 kelas VII dan 

VIII. Dari jumlah populsi sebanyak 306 siswa dan siswi maka didapatlah 

sampel sebanyak 52 orang yang mana kelas VII 2 sebanyak 29 orang dan kelas 

VIII4sebanyak 23 orang. Pengumpulan data dari penelitian ini yaitu 

menggunakan angket yang dibuat berdasarkan Skala Likers yang dikemukakan 

oleh Riduwan (2002) dimana setiap jawaban memiliki alternative jawaban: 

selalu, sering, kadang-kadang, jarang, tidak pernah. selanjutnya diolah dengan 

mengunakan rumus P = 
 

 
 x 100%. 

Hasil penelitian terlihat dari persentase jawaban responden dengan skor 

responden yang menjawab dengan kreteria sanggat lemah(1) jumlah skornya 

50 (4,761905%), responden yang menjawab kreteria lemah(2) jumlah skornya 

46 (4,380952%), responden yang menjawab dengan kreteria cukup(3) jumlah 

skornya 123 (11,71429%), responden yang menjawab dengan kreteria kuat(4) 

jumlah skornya 252 (24%), dan responden yang menjawab dengan kreteria 

sanggat kuat(5) jumlah skornya 579 (55,14286%) 

Berdasarkan data diatas, maka persentase studi tentang pembelajaran 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yang di tujukan pada satu orang 

guru mata pelajaran penjasorkes adalah 84.88% yang dikemukakan oleh 

Riduwan (2002) hasil persentase tersebut termasuk ke dalam klasifikasi 

sanggat kuat. Untuk itu di harapkan ke pada guru penjasorkes yang mengajar  

agar dapat meningkatkan lagi dalam proses belajar mengajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

  Pendidikan merupakan upaya bangsa Indonesia dalam rangka untuk 

mewujudkan tujuan nasional kita yakni mencerdaskan kehidupan bangsa 

Indonesia seutuhnya. Untuk itu di dalam pembangunan nasional terutama pada 

sektor pendidikan sangat memegang peran yang penting dalam usaha 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia bangsa Indonesia di segala 

bidang. Seperti ditegaskan dalam UU RI No 20 Tahun 2003 BAB II Pasal 3 

yakni : 

      “Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berahklak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab” 

 

  Dari kutipan tersebut dapat dikemukakan bahwa pendidikan merupakan 

tanggung jawab bersama antara pemerintah dan masyarakat untuk membentuk 

manusia Indonesia seutuhnya. Sehingga mampu bersaing dengan bangsa-

bangsa lain menuju masa depan yang cerah. Untuk mewujudkan cita-cita 

pendidikan nasional tersebut, pemerintah menempatkan sektor pendidikan pada 

posisi atas dalam pembangunan nasional dengan upayah mendirikan lembaga-

lembaga pendidikan seperti gedung sekolah, menyediakan sarana dan 
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prasarana sebagai penunjang pelaksanaan pendidikan, pengangkatan tenaga 

didik, penyempurnaan kurikulum, penyediaan buku pelajaran dan sebagainya.  

      Dari bermacam-macam bentuk pendidikan yang dilaksanakan, pendidikan 

jasmani ikut menunjang pembangunan bangsa dalam membentuk karakter 

peserta didik. Melalui pendidikan jasmani, maka diharapkan peserta didik 

dapat menjadi warga negara yang baik, sehat, kuat, cerdas, tangkas dan 

beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa. Sebagai mana dikemukakan dalam 

kurikulum 2004, yang menegaskan bahwa: 

      “Pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari sistem pendidikan 

secara      keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan aspek kesehatan, 

kebugaran jasmani, keterampilan berpikir kritis, stabilitas emosional, 

keterampilan sosial, penalaran dan tindakan moral melalui aktifitas 

jasmani dan olahraga” 

 

      Penjelasan di atas mengemukakan bahwa pendidikan jasmani merupakan 

kebutuhan penting bagi kehidupan peserta didik di dalam aktifitas 

kesehariannya. Siswa yang melakukan aktifitas jasmani akan memperoleh 

peningkatan kesegaran jasmaninya. Dengan kesegaran jasmani yang baik 

diharapkan dapat memberikan pengaruh yang baik pula bagi siswa untuk 

meningkatkan prestasi belajarnya dan di dalam berinteraksi dan bersosialisasi 

dengan masyarakat di lingkungannya. Untuk mewujudkan hal tersebut, maka 

mutu pendidikan jasmani perlu ditingkatkan. 

      Salah satu komponen yang berhubungan dengan mutu pendidikan adalah 

guru yang berprofesi sebagai tenaga pengajar. Menurut UU RI No. 14 tahun 

2005 tentang Guru dan Dosen pasal 20 menyatakan bahwa : 
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“dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, guru berkewajiban merencanakan 

pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu, serta menilai 

dan mengevaluasi hasil pembelajaran”. 

      Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dikemukakan bahwa mutu 

pendidikan sangat dipengerahui oleh kemampuan dan pengetahuan guru dalam 

menyelenggarakan proses pembelajaran. Guru dituntut untuk mampu 

melaksanakan pembelajaran itu sesuai dengan bidang studi dan 

keprofesionalan sehingga dapat meningkatkan martabat guru dan mutu 

pendidikan. 

      Guru merupakan penggerak kegiatan belajar para siswanya. Ia harus 

menyusun suatu rencana tentang cara-cara melakukan tindakan serta menolong 

para siswa agar mereka terus melakukan usaha-usaha yang efektif untuk 

mencapai tujuan-tujuan belajar. Senada dengan pendapat tersebut, Bucher 

dalam Maidarman (2001) menyatakan bahwa: 

      “Seorang guru atau pelatih yang efisien dan efektif itu haruslah 

mempunyai: (1) pendidikan yang relevan, (2) merencanakan dan 

mempersiapkan bahan ajaran, (3) mempunyai kemampuan dalam cabang 

olahraga yang diajarkan, (4) dapat menggunakan berbagai metode, (5) 

memanfaatkan alat fasilitas atau media yang ada, dan (6) melakukan 

evaluasi setiap pengajarannya”. 

 

      Pendapat di atas mengemukakan bahwa proses pembelajaran mata 

pelajaran pendidikan jasmani sangat bergantung pada kemampuan guru mata 

pelajaran tersebut, mulai dari menyusun program pengajaran sampai kepada 

mengevaluasi pembelajaran yang telah dilaksanakan. Dimana guru menjadi 

ujung tombak untuk tercapainya tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan 

dalam Garis-garis Besar Pedoman Pengajaran. 
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      Dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani, keberadaan fasilitas 

olahraga mempunyai peranan yang sangat penting terutama untuk kelancaran 

proses belajar mengajar. Sebagai seorang guru pendidikan jasmani harus 

mampu mengatasi segala persoalan keterbatasan peralatan dan sarana olahraga 

yang ada. Untuk itu kemampuan dan keprofesionalan seorang guru pendidikan 

jasmani sangat dituntut sehingga proses belajar dapat terlaksana sesuai dengan 

tujuan pendidikan jasmani. Dan di samping itu pula Motivasi merupakan salah 

satu aspek psikis yang mendorong seseorang untuk mengekspresikan 

kemampuan suatu tindakan dalam mencapai tujuan yang dikehendakinya. 

Dalam proses belajar mengajar motivasi siswa merupakan hal yang sangat 

penting dalam mendorong aktifitas-aktifitas dalam proses pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pengajaran, guna mendapatkan hasil belajar sesuai dengan 

yang diingginkan. Siswa yang memiliki motivasi belajar yang baik cendrung 

akan mengikuti proses belajar mengajar dikelas dengan baik. Begitu juga 

sebaliknya, siswa yang memiliki motivasi belajar yang kurang baik maka 

cendrung malas dalam mengikuti proses pembelajaran, sehingga hasil belajar 

yang didapatkan cendrung tidak baik pula. 

      Dari pengamatan yang penulis lakukan serta informasi yang diperoleh dari 

Kepala Sekolah dan Guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMP 

Negeri 2 Bonjol, mereka mengemukakan bahwa kegiatan pembelajaran mata 

pelajaran penjasorkes belum terlaksana menurut semestinya sesuai dengan 

tuntutan kurikulum. Hal itu ditandai dengan aktivitas siswa dalam mengikuti 

pembelajaran kurang mendapat perhatian dan pengawasan dari guru 
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pendidikan jasmani. Dan ditemukan juga di dalam proses pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran oleh guru penjasorkes kurang bervariasi. Sehingga 

ditemukan, guru lebih mengutamakan kepada penguasaan keterampilan oleh 

siswa di dalam melakukan teknik gerakan suatu materi yang disampaikan dan 

mengabaikan aktivitias gerak siswa terhadap pencapaian derajat kesegaran 

jasmani. Dan disamping itu pula motivasi siswa sanggat rendah untuk 

mengikuti pembelajaran penjasorkes disekolah, hal tersebut disebabkan karena 

sekolahnya kurang ideal untuk pelaksanaan pembelajaran penjasorkes, dan 

sarana dan prasarana sangat kurang sekali. 

      Tidak lancarnya proses pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor. Diantaranya adalah faktor 

dari kemampuan dan pengetahuan guru pendidikan jasmani, keterbatasan 

sarana dan prasarana pembelajaran, lingkungan dan situasi sekolah, serta 

motivasi siswa.  

      Berangkat dari permasalahan tersebut diatas, maka perlu diadakan suatu 

penulusuran melalui penelitian guna untuk mengetahui sebab-sebabnya serta 

dapat membantu dalam mencari solusi atau jalan keluarnya. Untuk itu penulis 

mencoba melakukan suatu penelitian dengan judul Studi Tentang Pembelajaran 

Pendidikan Jasmani Olahraga, Kesehatan di SMP N 2 Bonjol, Kab. Pasaman.  

B. Identifikasi masalah 

      Bertitik tolak dari uraian latar belakang masalah diatas, beberapa 

permasalahan yang teridentifikasi dan diduga dapat mempengaruhi 

pembelajaran penjasorkes di SMP N 2 Bonjol antara lain: 
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1. Kemampuan Guru Penjasorkes 

2. Pelaksanaan Pembelajaran Penjasorkes 

3. Sarana dan prasarana 

4. Lingkungan dan situasi sekolah 

5. Kepala Sekolah 

6. Motivasi Siswa 

C. Pembatasan masalah 

      Mengingat keterbelakangan waktu, kemampuan dan dana, maka variabel 

yang akan diteliti dibatasi yaitu: Kemampuan Guru Penjasorkes 

D. Perumusan masalah 

      Setelah masalah dibatasi, maka peneliti akan merumuskan pembatasan 

permasalahan tersebut sebagai berikut : 

1. Bagai mana kemampuan Guru Penjasorkes dalam mengajarkan Penjasorkes 

di sekolah ? 

E. Tujuan penelitian 

      Berdasarkan dari perumusan masalah yang telah dikemukakan, maka 

penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui kemampuan Guru Penjasorkes dalam mengajarkan Penjasorkes 

di sekolah. 

F. Manfaat penelitian 

      Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk: 

1. Memenuhi salah satu syarat bagi penulis guna memperoleh gelar sarjana 

pendidikan ilmu olahraga. 
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2. Sekolah yang diteliti, sebagai bahan perhatian terhadap keadaan sekolah 

yang diteliti.  

3. Kepala sekolah, bahan laporan keadaan sekolah yang diteliti 

4. Hasil penelitian ini juga bermanfaat dan dapat dijadikan sebagai bahan 

referensi bagi instansi terkait, begitu juga bagi para peneliti lainya dalam 

pembahasan terhadap masalah yang sama dimana yang akan datang.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

        Berdasarkan deskripsi data dan pembahasan pada bab IV, maka dapat 

disimpulkan bahwa studi tentang pembelajaran pendidikan jasmani olahraga 

dan kesehatan di SMP N 2 bonjol kabupaten pasaman yang dilihat dari 3 

aspek yaitu persiapan, pelaksanaan, evaluasi yang mana itu hanya ditujukan 

pada satu orang guru olahraga yang ada di SMP Negeri 2 Bonjol Kabupaten 

Pasaman adalah 84.88%, berdasarkan klasifikasi yang terdapat pada bab yang 

dinyatakan sebelumnya, hal ini termasuk ke dalam klasifikasi yang sangat 

kuat. 

B. Saran 

        Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, maka penulis memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Kepada siswa diharapkan agar belajar lebih fokus dan serius lagi, agar 

ilmu dan pengetahuan yang diberikan dapat dimiliki dan dimanfaatkan 

sesuai dengan fungsinya. 

2. Diharapkan kepada Guru Penjasorkes supaya dapat meningkatkan dan 

memberikan sesuatu yang baru dalam proses pembelajarannya agar siswa 

dapat mempelajari dan mendalami apa yang mereka pelajari. 

3. Pihak sekolah agar mencarikan solusi yang terbaik dalam meningkatkan 

kemauan siswa dalam pembelajaran penjasorkes seperti pengadaan sarana 
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dan prasarana agar ditambah dan dilengkapi, sehingga proses 

pembelajaran berjalan dengan baik dan semangat siswa dapat 

ditingkatkan. 
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